BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Hadis-hadis tentang murabahah datam fatwa DSN ada yang makbul (dapat dijadikan
hujjah) dan ada yang mardud (tidak boleh dijadikan hujjah). Hadis-hadis yang makbui,
yaitu (2! o8 E:Jl LJ1) shahih, (.. ual-_ih i alal) hasan atau shahih atau hasan
shahih, (m :,-a!i :}LJ:) shahih, dan (A3 yzi Fy ey s J_m — £ G‘) hasan atau shahih.
Sedangkan hadis yang mardud karena dha'if yaitu: (... J>f ‘C“" g K EJLE), ( J&o it

al-3 &M B o o -Gl up Jmé:.»—-ﬂ Jsw?), dan (Ul‘fzdf) 1 p0...),

Hadis tentang musyarakah yaitu ( ol I.a't_aT 4..:-L.p W f_l G u..i,,_H 1,: il
L«g.: u’ <>"5>) shahih, atau minimal hasan.

Dalam fatwa tentang Giro dan Tabungan yang berdasarkan akad wadi'ah dan
mudharabah, semua hadis tak terkait dengan wadi'ah.

Saran

Penulis menyarankan kepada DSN-MUI agar menghindari hadis dha'if sebagai dasar
pertimbangan, hanya menggunakan hadis-hadis yang makbul, yakni yang shahih atau
hasan. | '

Masih banyak hadis-hadis lain dalam fatwa DSN yang dapat diteliti selain

mudharabah, musyarakah, wadi'ah dan, murabahah yang telah penyusun teliti. Oleh
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